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Abstrak 

Tujuan studi: Komunikasi yang terjalin dalam keluarga yang tidak terlaksana dengan baik akan mempengaruhi berbagai 

penyimpangan perilaku yang bisa terjadi pada anak remaja. Tahapan yang terjadinya sebelum penyimpangan ini dimulai 

dengan domain perilaku yakni pengetahuan yang berpengaruh terhadap perilaku salah satunya adalah komunikasi. 

Komunikasi yang dilaksanakan dengan baik antara orang tua dan remaja akan membentuk pribadi dan karakter remaja 

yang baik pula. 

Metodologi: Analisa dengan menggunakan pendekatan analisa systematic review meliputi metode, hasil penelitian dan 

perkembangan penelitian. Menggunakan 15 review jurnal yg terdiri dari 5 internasional dan 10 nasional. 

Hasil: Hasil penelitian menujukkan 100% jurnal bahwa komunikasi memiliki hubungan dengan pengetahuan tentang 

kesehatan resproduksi. Perlu diperhatikan bagi semua orang tua bahwa komunikasi adalah masalah kebiasaan, artinya 

komunikasi harus dipelihara terus dimulai sejak masih dalam kandungan ibu sampai anak tumbuh menjadi sesorang yang 

dewasa. 

Manfaat: Menambahkan pengetahuan bagi orang tua agar selalu menjaga komunikasi kepada anak, agar anak mampu 

terkontrol dengan baik terutama tentang masalah pengetahuan Kesehatan pada diri mereka. 

 

  Abstract 

Purpose of study: Communication that exists in the family that is not implemented properly will affect various behavioral 

deviations that can occur in adolescents. The stages that occur before this deviation begin with the domain of behavior that 

affects behavior, one of which is communication. Good communication between personal parents and adolescents will 

shape and characterize good adolescents as well. 

Methodology: Analysis using an analytical approach, systematic review including methods, research results and research 

development. Using 15 review journals consisting of 5 international and 10 national journals. 

Results: The purpose of communication research is to see from the results of previous studies with a systematic review 

approach related to the relationship with adolescent knowledge related to health. 

Applications: Adding knowledge for parents to always maintain communication with children, so that children can be 

well controlled, especially about the problem of health knowledge in themselves. 

 

Kata kunci: komunikasi orang tua dan remaja, pengetahuan kesehatan reproduksi, remaja 

 

1. PENDAHULUAN 

Data susenas tahun 2010 menunjukkan sebanyak 41 juta jiwa jumlah penduduk Indonesia adalah kelompok usia remaja 

(10-19 tahun). Pembagian remaja berdasarkan jenis kelamin, dimana, remaja putri usia rentang 10-19 tahun sebanyak 

19.580.405 jiwa dan jumlah remaja putra rentang usia 10-19 tahun sebanyak 21.381.337 jiwa. Di Kalimantan Timur 

remaja putri berjumlah 274.120 jiwa dan remaja putra usia 10-19 tahun sebanyak 313.202 jiwa (BPS, 2010). Menurut data 

BPS Kota Samarinda menunjukkan jumlah remaja putri usia 10-19 tahun kota Samarinda sebanyak 69.917 jiwa, usia 10-19 

tahun sebanyak 72.322 Jiwa (BPS, 2018). Menurut data Bappenas tahun 2018 jumlah penduduk Indonesia mengalami 

peningkatan sebanyak 21.864.100 jiwa remaja putra berusia 10-19 tahun dan remaja putri berjumlah 22.470.900 jiwa 

(Katadata, 2019), 

 

Masa remaja merupakan masa peralihan dimana seseorang menjadi matur, bertumbuh dari anak-anak menjadi individu 

yang lebih matang. Remaja merupakan tahapan masa peralihan yang dapat diarahkan menuju tahapan perkembangan masa 

dewasa yang lebih sehat. Dimana dalam tahapan tumbuh kembang tersebut individu tidak akan terlepas dari kebutuhan 

sosialisasi dengan lingkungan. Untuk dapat menjalankan kegiatan sosialisasi dengan baik maka tahapan tumbuh kembang 

tersebut harus dilalui dengan baik dan tidak ada kendala dalam menghadapi tahapan tumbuh kembang tersebut. Apabila 

remaja melakukan tugas perkembangan dengan baik maka remaja tidak akan mengalami kesulitan dalam kehidupan sosial 

dikemudian harinya (Putro, 2017). Artinya keterkaitan antara tahapan tubuh kembang satu fase dengan fase berikutnya 

saling berkaitan dan tidak lepas satu dengan lainnya. 

 

Tahapan usia remaja menjadi bagian tahapan kehidupan yang cukup sulit dan sangat menentukan keperibadian anak 

dimasa yang akan datang. Tahapan ini juga menjadi tanggung jawab yang besar bagi orang tua. Masa remaja dengan tugas 
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perkembangan dimana anak remaja mulai menuntut kebebasan atau otonomi atas kehidupannya. Sedangkan pandangan 

orang tua yang menganggap anak remaja ini masih dalam periode yang mesti mendapatkan perhatian dan pemantauan yang 

kuat karena belum dapat mengambil keputusan dengan bijak dan tepat. Remaja mulai menyampaikan kebebasan dan hak 

untuk mengemukakan pendapatnya sendiri sehingga dalam tahapan ini sering terjadi konflik antara keinginan orang tua 

dan anak remaja yang berseberangan dimana naka remaja memiliki anggapan dirinya sudah cukup dewasa mengambil 

keputusan sedangkan orang tua masih memiliki anggapan bahwa anak remaja masih butuh dipantau dan diberikan aturan-

aturan untuk dapat mejalankan kehidupan sesuai dengan aturan dan norma yang ada (Siregar, 2017) 

 

Remaja mengalami perubahan fisik mencakup pertumbuhan maupun seksualitas remaja itu sendiri. Pada masa ini, remaja 

menjadi terlalu percaya diri dan ini bersamaan dengan emosi yang meningkat sehingga mengakibatkan kesulitan menerima 

nasihat dan pengarahan dari orang tua. Untuk itu sangat diperlukan peran dari keluarga dalam membentuk karakter anak 

remaja yang baik dan bisa melalui tahapan tubuh kembang dengan benar (Putro, 2017). 

 

Lingkungan keluarga adalah tahap pendidikan pertama dan utama, dimana anak mulai mendapat pendidikan agama, 

melakukan interaksi dan menerapkan perbergaulan dengan lingkungan dalam memenuhi kebutuhan sosialisasi sebagai 

bagian tahapan tumbuh kembangnya. Keluarga menjadi lingkungan sosial pertama bagi anak dalam membentuk persepsi 

terkait dengan bagaimana anak tersebut memberikan penilaian terhadap hidupnya. Menurut Soetjiningsih (2010) 

kehidupan sosial yang dijalani anak remaja merupakan modal bagi remaja terebut untuk dapat mengambil nilai atau 

pelajaran yang dapat dimanfaatkan dalam mengisi kehidupan dan menjadi modal dalam membentuk jadi diri remaja 

tersebut. Peranan remaja dalam kehidupan sosial akan menjadi dasar remaja tersebut dalam membentuk pribadi yang 

memiliki tanggung jawab terhadap dirinya, masa depan dan mempersiapkan remaja dalam menerima segala perubahan 

yang terjadi dalam tahap kehidupan yang dilaluinya. 

 

Komunikasi menjadi pondasi yang sangat penting dalam perkembangan dan tumbuh kembang remaja. Dimana komunikasi 

yang baik dapat mempengaruhi berbagai aspek di tahapan tumbuh kembang remaja, salah satunya adalah motivasi belajar 

remaja. Ketika motivasi baik dalam belajar meningkat maka anak akan lebih antusias menerima materi pelajaran yang 

diikuti dengan praktik belajar mandiri di rumah. Meningkatnya motivasi belajar diikuti frekuensi belajar yang baik maka 

secara otomatis akan meningkatkan prestasi belajar. Penelitian Wijayanti (2017) mengatakan motivasi belajar anak baik 

maka prestasi belajar yang diperoleh siswa juga baik. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Indra (2019) mengatakan 

bahwa intensitas komunikasi orang tua dan remaja memiliki pengaruh yang positif terhadap prestasi belajar. 

 

Jika komunikasi berjalan tidak baik maka pemantauan orang tua dengan anak kurang. Akhirnya remaja cenderung bermain 

dan tidak tertarik dengan belajar karena tidak adanya motivasi dari orang tua sehingga berakibat menurunnya prestasi 

remaja dan pengetahuan remaja menjadi kurang. Untuk itu dibutuhkan intensitas komunikasi yang baik pula. Dengan 

adanya intensitas yang baik antara orang tua dan remaja maka akan memberikan kenyamanan dan dukungan atau motivasi, 

sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar (Karo, 2018). 

 

Masa remaja awal memiliki perbedaan dengan masa puber. Masa remaja ini ditandai dengan kematangan organ seksual 

dan tercapai kemampuan sistem reproduksi. Artinya, ketika memasuki masa remaja maka secara biologis seseorang 

tersebut sudah mampu melakukan perkembangbiakan dan fungsi seksual menjadi matur. Menurut Charlotte Buhler (1988, 

dalam Hurlock, 2008) pada masa remaja akan memunculkan negative fase dimana pada masa ini remaja akan memiliki 

karakter yang justru bertentangan dengan nilai yang lazim ditanamkan berkaitan dengan norma atau aturan, remaja menjadi 

sosok yang cenderung menentang dan memiliki pola pikir yang kadang bertentangan dengan aturan yang lazim.  

 

Perubahan dari diri remaja terjadi karena keadaan emosi yang tidak stabil, perasaan sensitif, sikap agresif, mulai pencarian 

identitas diri dengan melakukan kegiatan bersama dengan kelompok teman sebaya, tumbuh rambut halus di area wajah, 

ketiak, alat kemaluan, testis membesar, payudara membesar, diikuti dengan kematangan organ reproduksi. Dalam hal, 

diperlukan peran keluarga dengan komunikasi intensif dalam menciptakan hubungan dan menjalankan fungsi keluarga 

dengan baik dan benar (Friedman, 2010). Menurut Watzlawic dkk (1967, dalam Friedman, 2010) peran komunikasi dalam 

keluarga memperkirakan sebanyak 85 % dari semua pesan yang dilakukan dilingkungan keluarga ditafsirkan dengan 

penerimaan salah paham. Artinya, kecenderungan komunikasi yang terjadi dalam lingkungan keluarga ternyata kurang 

berjalan efektif dimana antara orang tua dan remaja memiliki pandangan yang berseberangan atas ide yang dipahami 

masing-masing. Sehingga jika hal ini tidak dikendalikan maka akan sangat berpengaruh dalam hubungan antara orang tua 

dan anak dikemudian hari yang akan memicu konflik yang terpendam dan menjadi masalah dikemudian hari. Hal ini yang 

memicu anak remaja akan mencari orang yang dianggap sebagai sosok yang mengerti dan memahaminya yakni teman 

sebaya. Komunikasi orang tua dan anak dalam mempengaruhi pengkembangan anak. Dimana komunikasi yang baik dapat 

mempengaruhi berbagai aspek di tahapan tumbuh kembang remaja, salah satunya adalah terkait dengan kesehatan 

reproduksi remaja itu sendiri. Berdasarkan hasil penelitian Indrayanti (2017) menunjukkan hubungan komunikasi dengan 

rasa percaya diri terbukti dari hasil nilai p = 0,005 < 0,05. Semakin baik komunikasi orang tua dan anak akan mampu 

meningkatkan rasa percaya diri remaja putri awal. Artinya komunikasi yang baik antara remaja dengan orang tua mampu 

mempengaruhi remaja dalam berbagai aspek. 
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Jika komunikasi berjalan tidak baik maka pemantauan orang tua dengan anak kurang. Akhirnya remaja cenderung bermain 

dan tidak tertarik dengan belajar karena tidak adanya motivasi dari orang tua sehingga prestasi remaja menjadi menurun 

dan pengetahuan remaja menjadi kurang. Untuk itu dibutuhkan intensitas komunikasi yang baik pula. Dengan adanya 

intensitas yang baik antara orang tua dan anaknya maka akan memberikan kenyamanan dan dukungan atau motivasi, 

sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar anak dan pengetahuan anak tentang pendidikan seks menjadi luas (Karo, 

2018).  

 

Komunikasi yang baik merupakan faktor pelindung untuk mencegah remaja melakukan seks pranikah. Sedangkan pada 

dewasa ini, orang tua beranggapan bahwa pendidikan seks masih dianggap tabu. Sehingga orang tua kurang bisa 

berkomunikasi dengan anak dan anak  tidak memiliki pengetahuan tentang pendidikan seks. Akhirnya menimbulkan 

konflik yang berdampak pada perilaku seksual remaja (Wanufika, Isna, dkk. 2017). 

 

Permasalahan yang diakibatkan karena proses komunikasi yang tidak berjalan dengan baik salah satunya adalah kenakalan 

remaja atau perilaku remaja yang menyimpang. Kenakalan remaja adalah tingkah laku yang tidak dapat diterima secara 

sosial, dimana terjadi pelanggaran yang menyangkut dengan norma atau aturan yang berlaku yang memicu berbagai 

tindakan kriminalitas pada remaja. Adapun pelanggaran yang dilakukan antara lain, terlambat, membolos, tidak 

mengerjakan tugas, tidak sopan terhadap guru, berkelahi bahkan tawuran antar sekolah.  

 

Untuk mengatasi masalah remaja saat ini, BKKBN melakukan program generasi berencana (GenRe) dengan tujuan dapat 

mewujudkan remaja sehat. Tetapi program yang diberikan oleh pemerintah ini tidak berjalan dengan baik, dimana kegiatan 

masih terbatas pada penyuluhan di sekolah, remaja yang datang ke puskesmas tidak mendapat alur pelayanan seperti model 

pelayanan PKPR, bahan-bahan penyuluhan masih kurang, dan pemahaman petugas tentang program masih kurang 

(Friskarini, 2016).  

 

Program tersebut dikembangkan juga di Provinsi Kalimantan Timur baik di layanan Puskesmas atau dinas pendidikan 

terkait. Salah satu aspek yang menjadi penting dalam perkembangan remaja adalah lingkungan keluarga dalam hal ini 

adalah komunikasi orang tua dan remaja, sudah banyak dikembangan baik dalam bentuk implementasi maupun riset-riset 

dalam mengembangkan intervensi tersebut untuk memformulasikan takaran yang sesuai dangan karakteristik remaja yang 

ada di Provinsi Kalimantan Timur 

 

Berdasarkan fenomena diatas dengan banyaknya hasil riset dan pengembangan penelitian tetang pengetahuan kesehatan 

reproduksi dari aspek komunikasi dengan orang tua, maka peneliti tertarik melakukan peneitian tentang dengan pendekatan 

systematic review hubungan komunikasi orang tua dan remaja dengan pengetahuan kesehatan reproduksi. 

 

2. METODOLOGI 

Jenis penelitian kualitatif dengan desain systematic review yang merupakan metode pengumpulan data pustaka. Metode 

pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan pendekatan hermeneutika dengan berpedoman pada bibliografi kerja 

dan kerangka tulisan. Metode hermeneutika adalah suatu kegiatan mencari dan menemukan sumber yang diperlukan 

seperti artikel yang akan diakses melalui Google Scholar dan PubMed Central dengan ketentuan artikel 10 tahun terakhir 

dari tahun 2010-2020 (open acsess). Metodologi penelitian dalam jurnal yang dianalisis adalah jenis cross sectional, 

deskriptif dan quasi eksperimen. Sistematik review dilakukan peneliti dengan langkah dimana peneliti mencari jurnal atau 

artikel paling relevan, relevan, dan cukup relevan. Pengunaan critical appraisal mengacu pada Joanna Briggs Institute tool 

instrument critical appraisal dengan melihat kualitas jurnal tersebut dalam ketegori baik, cukup atau kurang yang 

selanjutnya dijadikan sebagai bahan yang relevan. Analisis pembuatan judul pada penelitian ini sebelumnya dilakukan 

peninjauan dengan kriteria inklusi dan ekslusi sebagai berikut : 

 

Tabel 1. Kriteria Inklusi Penelitian 

 

Kriteria Kriteria penelitian 

Jangka Waktu Tanggal publikasi 10 tahun terakhir mulai dari tahun 2010 sampai 

dengan tahun 2020 

Bahasa Bahasa Indonesia dan bahasa Inggris 

Subjek Komunikasi orang tua dan anak dengan pengetahuan kesehatan 

reproduksi (pacaran, IMS, Perilaku seks pranikah) 

Jenis artikel Artikel original tidak dalam bentuk publikasi tidak asli seperti surat 

ke editor, Tidak dalam bentuk abstrak saja maupun buku Artikel 

dalam bentuk full teks 

Tema Isi artikel Komunikasi orang tua dan anak dengan pengetahuan kesehatan 

reproduksi 
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3.  HASIL DAN DISKUSI 

Penelusuran literatur dengan menggunakan kata kunci penulisan dan melakukan penelusuran berdasarkan search engie 

dengan penambahan AND/OR atau menambakan simbol + melalui google Scholar. Penulisan pada serach engie seperti the 

relationship of parental communication with adolescent reproductive health knowledge dan menemukan sebanyak 1536 

artikel naskah publikasi. Artikel yang diinginkan dipublikasikan pada tahun 2010 hingga 2020. Artikel yang dipublikasikan 

berasal dari negara Indonesia dan Negara asing. Kata kunci komunikasi orang tua anak, remaja, kesehatan reproduksi, 

pacaran sehat, periaku seks pranikah, PMS, pacaran, masturbasi dan aborsi, peneliti menemukan 1536 jurnal yang sesuai 

dengan kata kunci tersebut. 

Gambar 1. Diagram Alur Review Jurnal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Semua artikel membahas tentang hubungan komunikasi dengan pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi. 

Komponen artikel yang dianalisis dapat peneliti jelaskan sebagai berikut : 

 

Tabel 2. Komponen Artikel 

No Penulis/Metode/tempat Judul/Tujuan Sampel Hasil 

1 Anjani (2019) / Deskriptif 

korelatif, dengan 

pendekatan cross 

sectional/ di SMP Negeri 

28 Batam-Indonesia 

Judul : 

Sapa Orang Tua Dengan 

Pengetahuan Remaja Tentang 

Kesehatan Reproduksi Remaja  

Tujuan : 

Tujuan penelitian ini adalah 

untuk melihat apakah ada 

hubungan sapa orang tua 

dengan pengetahuan remaja 

tentang kesehatan reproduksi 

remaja.   

Teknik pengambilan 

sampel dengan purposive 

sampling, jumlah sampel 

156 responden. Analisa 

yang digunakan yaitu 

analisa Chi-Square 

Hasil uji bivariat nilai p 

value: 0,000. Artinya, ada 

hubungan yang antara 

komunikasi dengan 

pengetahuan remaja 

tentang kesehatan 

reproduksi remaja. 

2. Ayalew et al (2014)/ Studi 

cross sectional berbasis 

institusi dilakukan di 

antara siswa sekolah 

menengah di Dire Dawa 

dewan administrative-

Ethiopia Timur 

Judul : 

Adolescent-parent 

communication on sexual and 

reproductive health issues 

among high school students in 

Dire Dawa, Eastern Ethiopia: 

a cross sectional study 

Tujuan: 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui komunikasi orang 

tua-remaja tentang seksual dan 

masalah kesehatan reproduksi. 

Teknik pengambilan 

sampel simple random 

sampling dari populasi 695 

siswa dari kelas 9-12. Data 

dianalisa dalam Epi info 

versi 3.5.1 dan dianalisis 

oleh SPSS versi 16.1. 

dengan Regresi logistik 

dengan  

 

Hasil sebanyak 37% siswa 

pernah membahas 

kesehatan seksual dan 

reproduksi dengan orang 

tua yakni sebagian besar 

siswa lebih suka berdiskusi 

dengan teman daripada 

orang tua. Kondom 

penggunaan selama 

hubungan seksual pertama 

dikaitkan dengan 

komunikasi tentang 

kesehatan seksual dan 

reproduksi [AOR = 1.9, 

Jurnal ditemukan melaui internet sesuai kata sebanyak  1536  

153 jurnal dilakukan screening 

8 jurnal full text dilakukan review 

53 jurnal full text dilakukan assessment 

kelayakan 

100 jurnal dieksklusi 

45 jurnal full text dieksklusi 

karena duplikasi dan tidak sesuai 

kriteria inklusi 
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95% CI: 1.0, 3.8]. Tabu 

budaya, rasa malu dan 

kurangnya keterampilan 

komunikasi adalah alasan 

yang menghalangi 

komunikasi antara orang 

tua dan remaja tentang 

masalah seksual. 

3. Mekonen et al (2018)/ 

studi cross sectional pada 

siswa kelas 

9 dan 10 dari kedua 

sekolah menengah di kota 

Woldia-Ethiopia Timur 

Judul : 

Adolescent-parent 

communication on sexual and 

reproductive 

health issues and associated 

factors among high school 

students in 

Woldia town, Northeastern 

Ethiopia 

Tujuan : 

Menilai komunikasi orang tua-

remaja tentang masalah SRH 

di antara siswa sekolah 

menengah di kota Woldia 

 

Metode cross sectional, 

Penelitian dilakukan pada 

15-31 Desember 2016. 

Teknik pengambilan 

sampel acak sistematik 

digunakan untuk memilih 

693 siswa dari Kelas 9 dan 

10. 

Data dimasukkan ke dalam 

Epi-info versi 3.5.1 dan 

dianalisis dengan 

menggunakan SPSS versi 

20. Regresi logistik dengan 

Odds Ratios (OR) dan 

95% 

674 siswa berpartisipasi 

dalam penelitian ini 

memberikan tingkat 

respons 97,3%. Hanya 205 

(30,4%) yang 

mendiskusikan dua topik 

SRH atau lebih dengan 

orang tua mereka. Secara 

logistic analisis regresi, ibu 

yang bisa membaca dan 

menulis [AOR = 2.0; 95% 

CI = 1.3-3.1] dan memiliki 

sertifikat diploma [AOR = 

2.0; 95% CI = 1.4-2.9] 

lebih cenderung 

mendiskusikan masalah isu 

kesehatan reproduksi 

dengan anak-anak mereka. 

Remaja yang menyetujui 

pentingnya diskusi tentang 

masalah kesehatan 

reproduksi [AOR = 2.5; 

95% CI = 1.3-4.5],  

Kesimpulan: Penelitian ini 

mengungkapkan bahwa 

orang tua-remaja 

komunikasi tentang 

masalah SRH tidak 

memadai. 

4. Makie et al (2019)/studi 

cross sectional pada siswa 

di Debre Tabor-Ethiopia 

Timur. 

Judul : 

Parental communication on 

sexual and reproductive 

health issues and its 

associated factors among 

preparatory school students in 

Debre Tabor, Northcentral 

Ethiopia: institution based 

cross-sectional study. 

Tujuan : 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menilai komunikasi orang tua 

tentang masalah kesehatan 

seksual dan reproduksi (SRH) 

dan faktor-faktor yang terkait 

di antara siswa sekolah 

persiapan di Debre Tabor, 

Northcentral Ethiopia 

Studi cross sectional 

digunakan di antara 394 

siswa sekolah persiapan 

melalui kuesioner yang 

dikelola sendiri. Sampel 

dengan menggunakan 

proporsi dengan stratifikasi 

dengan acak sederhana 

dilakukan berdasarkan 

kelas (kelas 11 dan 3)  

Sebanyak 394 siswa 

berpartisipasi dalam 

penelitian ini dengan 

tingkat respons 100%. 

Besarnya komunikasi 

orang tua tentang masalah 

kesehatan reproduksi  

ditemukan 68,5%, (95% 

CI (63,7, 72,8)). Kelas 

rendah (AOR = 0,31, 95% 

CI (0,17, 0,58)), merasa 

memeluk untuk membahas 

tentang masalah SRH 

(AOR = 0,31, 95% CI 

(0,17, 0,56)), dan tinggal 

bersama ibu / ayah (AOR 

= 0,15, 95% CI (0,06, 

0,36)) dikaitkan dengan 

berkurangnya komunikasi 

orang tua tentang kespro. 

Sedangkan ukuran 

keluarga <5 (AOR = 2.46, 

95% CI (1.25, 4.84)), dan 

percaya akan pentingnya 
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diskusi tentang kespro 

(AOR = 10.83, 95% CI 

(5.07, 23.17) ditemukan 

terkait dengan peningkatan 

komunikasi tentang 

masalah kesehatan 

reproduksi. 

5. Widiatusti (2018)/ 

Deskriptif kuantitatif pada 

remaja di perumahan Vila 

Citar I provinsi Bandar 

Lampung-Indonesia 

Judul: 

Pengaruh komunikasi Orang 

tua remaja terhadap 

pengetahuan pengendalian 

perilaku seks pranikah (Studi 

pada Remaja di Perumahan 

Vila Citra I) 

Tujuan : 

Mengetahui hubungan 

komunikasi keluarga dengan 

perilaku pengendalian seks 

pranikah pada remaja  

studi pada remaja di 

Perumahan Vila Citra I. 

Jenis penelitian deskriptif 

kuantitatif metode survey 

pada teknik smampling 

purposive sebanyak 90 

remaja laki-laki dan 

perempuan analisa data 

dengan menggunakan uji t 

dependent  

Nilai r 0,716. Artinya, ada 

hubungan komunikasi 

orang tua dengan 

pengetahuan perilaku seks 

pranikah pada remaja. 

6. Nurmansyah (2012)/ 

pendekatan crossectional 

pada mahasiswa FKIK 

UIN di Jakarta-Indonesia 

Judul : 

Role of Family, Society and 

Media as a Source of 

Information on Reproductive 

Health Amongst University 

Students. 

Tujuan: 

Untuk mengetahui gambaran 

peran keluarga dalam 

menyediakan informasi 

tentang kesehatan reproduksi 

pada mahasiswa FKIK UIN 

Jakarta 

Jenis penelitian kuantitaif. 

Penelitian ini 

menggunakan desain cross 

sectional. Sampel adalah 

mahasiswa FKIK UIN 

Jakarta dengan jumlah 136 

responden. Analisa 

univariat menggunakan 

distribusi frekuensi. 

Hasil analisis univariat 

menunjukan mayoritas 

mahasiswa membicarakan 

dan berkonsultasi terkait 

kesehatan r reproduksi 

kepada temannya.  

7. Gustiana (2017) / 

observasi analitik 

pendekatan cross sectional 

pada remaja usia 15-18 di 

SMK YPKK 3 Sleman 

Yogyakarta.-Indonesia 

Judul : 

Komunikasi Orang tua-

Remaja Dan Pendidikan 

Orang tua Dengan 

pengatahuan  Perilaku Seksual 

Berisiko Pada Remaja 

Tujuan : 

Mengetahui hubungan 

komunikasi orang tua dan 

remaja dengan perilaku 

seksual berisiko pada remaja 

Tahun 2017 

 

 

Besar sampel sebanyak 88 

orang dengan teknik total 

sampling. Analisa data 

menggunakan chi square 

dan regresi logistik 

Hasil penelitian didapatkan 

pengetahuan perilaku 

seksual remaja risiko 

rendah sebanyak 91,2%, 

dan komunikasi orang 

tuakategori baik sebnayak 

57,2%. Ada hubungan 

komunikasi orang tua-

remaja dengan 

pengetahuan perilaku 

seksual berisiko.  

8.  Wanufika (2017)/ cross-

sectional dilaksanakan di 

SMK “A” Yogyakarta-

indonesia  

Judul : 

parents' communication about 

sexuality to premarital sexual 

behavior in adolescents 

Tujuan : 

Mengetahuai hubungan 

komunikasi orang tua tetang 

seksualitas dengan penethuan 

perilaku seksual pranikah 

 

Seluruh siswa 

menggunakan 

proportional random 

sampling. Instrumen 

penelitian  komunikasi 

orang tua dan remaja 

tentang seksualitas  

menggunakan kuesioner 

dari penelitian Burgess 

Komunikasi orang tua 

anak berpengaruh terhadap 

pengetahuan tentang 

perilaku seksual pranikah. 
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Pembahasan 

Berdasarkan pencarian yang dilakukan secara tersistematis yang dilakukan peneliti melalui data sekunder penelitian 

tentang hubungan komunikasi orang tua dengan pengetahuan tentang kesehatan reproduksi sangat terbatas, baik dari aspek 

kualitas maupun kuantitas penelitian yang ada. Berbagai temuan jurnal yang peneliti lakukan pencarian adalah dengan 

melakukan spsesifik keyword terkait dengan pengetahuan kesehatan reproduksi dimana unsur dari kesehatan reproduksi 

yaitu: perilaku berpacaran, kesehatan reproduksi, masturbasi, penyakit menular seksual, aborsi dan hubungan seksual 

pranikah. Sehingga peneliti mengembangkan keyword dalam pencarian artikel penelitian yang akan dijadikan sebagai data 

sekunder terkait dengan variable y (dependent variable) yang dianalisa dengan systematic review tersebut. 

 

Berdasarkan pencarian yang dilakukan dalam rentang tahun 2010-2020. Jika dilihat dari perkembangan metodologi yang 

digunakan secara sistematis dari baik yang bersifat cross sectional atau penelitian quasi eksperiment sudah dilakukan 

terkait dengan komunikasi dengan kesehatan reproduksi remaja. Jenis penelitian dengan variable yang dikembangkan 

terkait dengan kesehatan reproduksi yang cukup luas dengan dilakukan penyempitan tema mislanya; pacaran, penyakit 

menular seksual, aborsi, hubungan seksual pranikah dan konteks kesehatan reproduksi sendiri. 

 

Dalam 8 jurnal yang dilakukan analis sebanyak 6 jurnal menggunakan pendekatan cross sectional, 1 jurnal dengan 

deskrifif dan 1 jurnal dengan pre eksperimen dengan intervensi one group without control. Dari 8 jurnal yang dilakukan 

analisa sebanyak 7 jurnal adalah sampel melibatkan remaja baik di sekolah maupun di masyarakat dan 1 jurnal pada 

kelompok mahasiswa. Dari 8 jurnal yang dianalisa peneliti menemukan sebanyak 5 jurnal (62.5%) jurnal menggunakan 

teknik sampling yakni purposive dengan kriteria yang ditentukan oleh peneliti. Sedangkan sisa jurnal dari (Wanufika,2017; 

Gustiana, 2017 dan Ayalew, 2014) yang menggunakan teknik total sampling. 

 

Seluruh hasil jurnal ini mengatakan ada hubungan komunikasi dengan pengetahuan kesehatan reproduksi remaja. Dalam 

hal ini 2 jurnal dari Wanufika (2017) &Widiyatuti (2018) membahas pengetahuan kesehatan reproduksi dalam konteks 

yang lebih sempit yakni pengetahuan tentang pencegahan seks pra nikah, jurnal dari Nurmansyah (2012) membahas 

gambaran komunikasi orang tua dan remaja. Sisa jurnal yang lain yakni 4 jurnal 50% membahas hubungan komunikasi 

dengan pengetahuan kesehatan reproduksi dalam arti yang luas. 

 

Penelitian Nurmansyah (2012) mengungkapkan peran orang juga dilihat dari gender. Dimana anak remaja lebih banyak 

bercerita kepada orang tua perempuan atau ibu dibandingkan ayah. Menurut hasil penelitian Hasan, et al, (2016) kurangnya 

perhatian dan lemahnya pengetahuan seks yang diberikan orang tua mengakibatkan perilaku seks pranikah pada anak usia 

remaja. 

 

Dari jurnal yang dianalisa mayoritas sebanyak 100% mengatakan ada hubungan komunikasi dengan pengetahuan remaja 

tentang kesehatan reproduksi. Hasil penelitian Wanufika (2017) dimana penelitian ini telah berhasil membuktikan 

keterkaitan antara komunikasi orang tua tentang seksualitas dengan perilaku seksual pranikah pada remaja. Berdasarkan 

analisis bivariat terdapat hubungan yang bermakna antara komunikasi orang tua tentang seksualitas yang tidak baik dengan 

perilaku seksual pranikah berisiko pada remaja. Hal ini serupa dengan penelitian Ryan, Jorm menjelaskan bahwa 

komunikasi orang tua dengan remaja yang baik memiliki efek positif terhadap perilaku seksual pranikah yang berisiko 

(Ackard, et al, 2016). Komunikasi yang positif  antara orang tua dan anak dapat membantu remaja membangun nilai 

individu dan membuat keputusan yang sehat (Burgess et al, 2015).  Komunikasi orang tua tentang seksualitas tidak 

berhubungan dengan perilaku seksual pranikah pada remaja. Hal ini serupa dengan penelitian Ayalew et. al (2014) yang 

menunjukkan bahwa komunikasi tentang seksual dan masalah kesehatan reproduksi dengan orang tua memiliki hubungan 

yang signifikan dengan pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi. Jurnal pendukung Gustiana (2017) menjelaskan 

perilaku seksual remaja risiko rendah (91,2%), komunikasi orang tua dengan remaja baik (57,2%). Ada hubungan 

komunikasi orang tua-remaja dengan perilaku seksual berisiko (p=0,03), ada hubungan pendidikan orang tua dengan 

perilaku seksual berisiko (p=0,04). 

 

Komunikasi ini sangat erat kaitannya dengan pengetahuan remaja. Lebih lanjut dijelaskan bahwa peran orang tua sebagai 

pendidik yang pertama bagi anak-anaknya nampak semakin terabaikan di masyarakat. Dengan alasan berbagai kesibukan 

baik desakan kebutuhan profesi yang sering menyebabkan kurang kedekatan orang tua dengan anak-anaknya. Kondisi 

tersebut jika terjadi secara berkelanjutan maka akan menjadi barrier atau penghalang hubungan orang tua dengan anaknya. 

Berarti hubungan dalam keluarga akan terganggu. Dimana kita mengetahui bahwa hubungan yang terjalin dengan baik 

merupakan modal dalam pertumbuhan dan perkembangan anak itu baik aspek fisik maupun psikisnya.  

 

Semakin tinggi tingkat pemantauan orang tua terhadap anak remajanya, semakin rendah kemungkinan perilaku 

menyimpang pada remaja. Beberapa studi telah menemukan bahwa keterikatan orang tua-remaja akan mengurangi 

kemungkinan remaja terlibat dalam perilaku seksual berisiko. Komunikasi orang tua-remaja yang terjalin baik akan 

mengurangi kemungkinan remaja terlibat dalam perilaku seksual berisiko (Crichton, 2012). Komunikasi orang tua dan 

dukungan berhubungan dengan peningkatan perkembangan dan perilaku pada masa remaja kesehatan dan emosional. 
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Hubungan orang tua remaja yang positif adalah pelindung terhadap tekanan emosional, alkohol, hubungan seksual dini, 

dan bunuh diri (Ackard, 2016).  

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan keluarga yang positif menjadi faktor protektif terhadap perilaku seksual 

berisiko pada remaja infeksi menular seksual, kehamilan tidak diinginkan dan aborsi tidak aman yang tinggi di kalangan 

remaja (Markam, 2012). Melakukan kegiatan positif yang melibatkan orang tua-remaja dapat mengurangi perilaku seksual 

berisiko pada remaja (Magadi, 2019). Penelitian menunjukkan bahwa kualitas kedekatan antara orang tua-remaja akan 

membuat remaja lebih banyak menghabiskan waktu bersama keluarga  

 

Pengetahuan tetang kesehatan reproduksi remaja berkaitan dengan sejumlah faktor dari orang tua antara lain komunikasi, 

pengawasan, dukungan dan kehangatan. Komunikasi memiliki hubungan positif dengan kesehatan seksual remaja, 

meningkatkan perilaku seksual remaja yang sehat. Hubungan antara orang tua dan remaja yang hangat mempunyai peran 

penting dalam perilaku seksual berisiko remaja.  

 

Studi Ackard (2016) menunjukkan terdapat hubungan antara komunikasi orang tua-remaja dan perilaku kesehatan dan 

emosional. Hubungan orang tua-remaja yang positif adalah pelindung terhadap tekanan emosional, alkohol, hubungan 

seksual dini, dan bunuh diri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan keluarga yang positif menjadi faktor protektif 

terhadap perilaku seksual berisiko pada remaja infeksi menular seksual, kehamilan tidak diinginkan dan aborsi tidak aman 

yang tinggi di kalangan remaja. Melakukan kegiatan positif yang melibatkan orang tua-remaja dapat mengurangi perilaku 

seksual berisiko pada remaja.  

 

Penelitian menunjukkan bahwa kualitas kedekatan antara orang tua-remaja akan membuat remaja lebih banyak 

menghabiskan waktu bersama keluarga dan menghabiskan sedikit waktu bersama teman-temannya Komunikasi antara 

orang tua-remaja yang baik membantu remaja untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk 

menghindari perilaku seksual berisiko.  

 

Rendahnya pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi dan seksual dapat terjadi karena masih rendahnya 

komunikasi yang terjalin antara orang tua-remaja. Budaya tabu, rasa malu dan kurangnya keterampilan komunikasi 

menghambat komunikasi antara orang tua-remaja tentang perilaku seksual (Ayalew, 2014). Remaja yang memiliki 

keyakinan positif dan terbuka dengan orang tua tentang seksualitas dapat mempengaruhi keputusan dalam berperilaku 

seksual.  

 

Melalui komunikasi, orang tua seharusnya menjadi sumber informasi dan pendidik utama tentang seksualitas bagi 

remajanya. Namun demikian, orang tua sering menghadapi kesulitan untuk membicarakan masalah seksual kepada 

remajanya, begitu pun sebaliknya. Penelitian menunjukkan bahwa remaja yang memiliki kesulitan berkomunikasi dengan 

orang tuanya tentang masalah seksualitas, mereka cenderung memiliki sikap permisif terhadap hubungan seksual. Diskusi 

terbuka tentang seksualitas menjadi sulit bagi orang tua maupun remaja oleh karena pantangan sosial budaya di sekitarnya.  

 

Dalam hal ini, satu yang perlu diingat oleh para orang tua, bahwa masalah komunikasi adalah masalah kebiasaan, artinya 

komunikasi harus dipelihara terus sejak anak-anak masih dalam kandungan ibunya sampai mereka dewasa. Biasa orang tua 

menjadi lengah akan komunikasi dengan anaknya, justru pada saat anak-anak itu meningkat dewasa, karena pada saat itu 

orang tua menanjakan karirnya dan perhartian orang tua banyak disita oleh kesibukan pekerjaannya maupun kegiatan-

kegiatan sosialnya dan ada pula orang tua yang mempercayakan sepenuhnya karena meraka akan dewasa sendirinya. 

Proses menurunnya komunikasi dengan anaknya tidak di sadari orang tua, namun sangat dirasakan oleh anak. Pada waktu 

orang tua menyadari kekurangan ini, keadaan sudah terlanjur parah untuk di selamatkan. Komunikasi orang tua mesti 

selalu waspada dan mencoba untuk tidak melupakan komunikasinya pada anaknya. 

 

4. KESIMPULAN 

Pencarian yang dilakukan dalam rentang tahun 2010-2020. Jika dilihat dari perkembangan metodologi yang digunakan 

secara sistematis dari baik yang bersifat cross sectional atau penelitian quasi eksperiment sudah dilakukan terkait dengan 

komunikasi dengan kesehatan reproduksi remaja. Jenis penelitian dengan variable yang dikembangkan terkait dengan 

kesehatan reproduksi yang cukup luas dengan dilakukan penyempitan tema misalnya; pacaran, penyakit menular seksual, 

aborsi, hubungan seksual pranikah dan konteks kesehatan reproduksi sendiri. 

 

Aspek lain yang menjadi penting dalam penelitian adalah pertimbangan homogenitas sampel penelitian. Rata rata 

penelitian ini hanya membuat kriteria inklusi yang sangat sempit sehingga homogenitas sampel masih kurang. 

Pertimbangan homogenitas bukan hanya aspek karakteristik demografi yang sama pada setiap kelompok yang dilakukan 

atau yang dijadikan sebagai sampel penelitian. Dari jurnal yang dianalisa mayoritas sebanyak 100% mengatakan ada 

hubungan komunikasi dengan pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi. Hasil penelitian Wanufika (2017) dimana 

penelitian ini telah berhasil membuktikan keterkaitan antara komunikasi orang tua tentang seksualitas dengan perilaku 

seksual pranikah pada remaja. 
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